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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence about the influence of internal
mechanism of corporate governance which consists of proportion of board of
commissioner independent, board of commissioner, managerial ownership. This research
is a replication with modification of the research Abed (2012) that examined the influence
of good corporate governance to earnings management which is proxied by discretionary
accruals

The population of this research was all companies listed in Indonesia Stock
Exchange (ISX) 2011-2013. Sample of this research was all of manufacturing company
which listed at Indonesia Stock Exchange (ISX) 2011-2013. The total samples were 43
companies and 129 observations of financial statements. Data Analysis was performed
with hypothesis testing used multiple regression analysis. Statistic program in this study
used SPSS 21.

The result of this research showed that proportion of board of commissioner
independent and managerial ownership has negative impact and significant to earnings
management. While board of commissioner, and also two variables control which are used
in this research, firm size and leverage do not have significant effect to earnings
management. This research showed that practice of corporate governance was still
minimal to control the practice of earnings management.
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang penting dalam suatu perusahaan adalah laporan keuangan
(financial statements). PSAK No. 1 (IAL,2012) menyebutkan bahwa laporan keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.
Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna
;aporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Kieso et al. (2013) menyatakan bahwa
laporan keuangan adalah sarana yang penting dimana perusahaan dapat berkomunikasi
mengenai informasi keuangan kepada pihak luar. Laporan keuangan yang paling sering
dilihat kinerja perusahaan adalah laporan laba rugi. Menurut Kieso et al. (2013) laporan
laba rugi adalah laporan yang mengukur kesuksesan operasi perusahaan pada suatu periode
waktu. Para pengusaha dan komunitas investor menggunakan laporan laba rugi untuk
menentukan profitabilitas, nilai investasi, dan pemberian kredit. Laporan laba rugi
menyediakan kepada investor dan kreditor dengan informasi yang membantu mereka untuk
memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas dimasa datang (Kieso et al.,
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2013). Selain itu kinerja manajer juga terkadang diukur berdasarkan besarnya laba
perusahaan.

Dalam kenyataan seringkali terjadi perbedaan tujuan perusahaan dan tujuan pribadi
manajer. Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan. Namun di lain sisi
manajer juga memiliki tujuan pribadi yaitu mereka bersaing untuk memilikii reputasi yang
baik dan juga mendapatkan bonus ketika mencapai suatu target laba yang ditentukan
perusahaan menyebabkan timbulnya bentuk penyimpangan yaitu manajemen laba.

Scott (2003) mendefinisikan manajemen laba sebagai suatu pilihan yang dipilih
oleh manajer terkait kebijakan akuntansi untuk mendapatkan tujuan tertentu. Sulistyanto
(2008) menyatakan bahwa manajemen laba adalah upaya manajer untuk mempengaruhi
informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan mengelabui stakeholders yang ingin
mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan.

Praktik manajemen laba sudah banyak sekali terjadi di perusahaan-perusahaan baik
nasional maupun internasional. Salah satu perusahaan diluar negeri yang terkena skandal
keuangan adalah Xerox, Enron, Worldcom, Aldelphia, Tyco, Parmalat, One-Tel telah
menyebabkan hal yang serius mengenai praktik tata kelola perusahaan yang berkaitan erat
dengan kualitas pelaporan keuangan dan sistem kontrol internal dalam suatu perusahaan
(Sukeechep et al., 2013). Uwuigbe et al. (2014) menyatakan bahwa setelah terjadi skandal
keuangan dan kecurangan yang melibatkan perusahaan terkenal seperti Worldcom dan
Enron (US), One-Tel (Australian), Nortel (Canada), Parmalat (Italia), Transmile Group
Berhad (Malaysia), Oceanic Bank, Interconinental bank, Afribank, dan Cadbury (Nigeria)
meyebabkan hilangnya kepercayaan publik khususnya pada bidang akuntansi. Di Indonesia
sendiri praktik manajemen laba pernah terjadi pada tahun 2001, yaitu PT. Kimia Farma
Tbk yang melakukan skandal keuangan di perusahaan publik dengan melakukan
manipulasi laporan keuangan.

Banyaknya skandal keuangan seperti manipulasi laporan keuangan yang terjadi
menunjukkan bahwa masih lemahnya tata kelola perusahaan. Tata kelola perusahaan pada
saat itu menunjukkan bahwa masih tidak cukup efektif untuk melindungi investor
(Sukecheep et al., 2013). Oleh karena itu diperlukan tindakan untuk meminimalisasikan
tindakan manajemen laba yang bisa dilakukan melalui suatu mekanisme pengawasan yang
bertujuan untuk menyelaraskan kepentingan yang disebut tata kelola perusahaan. Tata
kelola perusahaan menurut Forum Corporate Governance Indonesia (2000) adalah
seperangkat peraturah yang mengatur hubungan antara pemegang saham, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan, serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang
berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan. Barnhart dan Rosenstein (1998) menyatakan
bahwa mekanisme tata kelola perusahaan terbagi menjadi mekanisme internal dan
eksernal. Mekanisme internal dapat berupa struktur dewan, proporsi dewan komisaris
independen, ukuran dewan komisaris, kepemilikan manajerial. Mekanisme internal dapat
berupa spesialisasi KAP dan kepemilikan institusional.

Penelitian ini merupakan replikasi dengan modifikasi dari penelitian Abed et al.
(2012) yang menguji pengaruh proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan
komisaris, peranan dualitas, dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Namun
pada penelitian ini peranan dualitas tidak diuji karena Indonesia menganut two tiers system
yang sudah membagi secara jelas tugas dewan komisaris dan dewan direksi sehingga tidak
mungkin adanya rangkap jabatan antara dewan komisaris dan dewan direksi. Peranan
dualitas hanya dapat diterapkan pada negara yang menganut one tier system. Perbedaan
lain terdapat pada beda sampel penelitian, waktu penelitian dan perhitungan parameter
koefisien total akrual manajemen laba. Penelitian ini juga menggunakan dua variabel
kontrol yaitu ukuran perusahaan dan leverage.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Penelitian ini menguji pengaruh mekanisme internal tata kelola perusahaan
terhadap manajemen laba. Mekanisme internal tata kelola perusahaan pada penelitian ini
adalah proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan kepemilikan
manajerial. Pada penelitian ini juga menggunakan ukuran perusahaan dan leverage sebagai
variabel kontrol. Selain menguji secara parsial, penelitian ini juga melakukan pengujian
secara simultan. Berdasarkan penjelasan tersebut model kerangka pemikiran teoritis dapat
dilihat seperti gambar berikut :

Proporsi Dewan Komisaris
Independen
(jumlah dewan komisaris
independen/ jumlah dewan
komisaris keseluruhan)

HI ()

Ukuran Dewan Komisaris

(jumlah dewan komisaris)
Manajemen Laba

(Discretionary Accruals)

Kepemilikan Manajerial
(persentasi saham yang dimiliki
direksi dan komisaris)

A

Ukuran Perusahaan
(logaritma natural total aset)

Leverage
(total hutang/total aset)

H4 (-)

Proporsi Dewan Komisaris Independen dan Manajemen Laba

Dewan komisaris independen adalah sebuah mekanisme pengawasan internal yang
sangat penting yang di desain untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen tingkat
atas dan kemungkinan penggunaan akrual untuk melakukan manajemen laba (Fama, 1980).
Dunn dalam Abed er al. (2013) menyatakan bahwa dewan yang didenominasi oleh
komisaris independen akan berada dalam posisi yang lebih baik untuk mengawasi dan
mengontrol manajer. Hal ini didukung dengan adanya beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan hubungan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba (Alves, 2011 ; Lusi ; 2013 ; Abbas dan Nor, 2013 ; Uwuigbe et al., 2014).

H1: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap

manajemen laba

Ukuran Dewan Komisaris dan Manajemen Laba

Berdasarkan penelitian Jensen (1993) ukuran dewan berhubungan dengan
keefektifan dewan. Pada kenyataannya ukuran dewan dapat mempengaruhi fungsi dewan
dan juga kinerja dari suatu perusahaan. Semakin banyak jumlah dari anggota dewan maka
semakin baik aktifitas pengawasan terhadap manajemen. Lebih lanjut lagi hal ini didukung
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dengan penelitian Uwuigbe er al. (2014) menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
H2: Ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba

Dalam perusahaan masalah keagenan terjadi antara pihak manajemen dengan
pemegang saham. Berdasarkan teori keagenan pemilik saham memiliki keinginan untuk
mendapatkan refurn yang tinggi, dan manajer perusahaan ingin mendapat kompensasi atas
kinerjanya mengakibatkan para manajer melakukan tindakan oportunis untuk melakukan
manajemen laba. Dengan adanya kepemilikan manajerial maka manajer (agent) akan
melihat dari sudut pandang sebagai pemilik saham (shareholders) sehingga manajer akan
cenderung memilih untuk meningkatkan kinerja perusahaan dibandingkan melakukan
praktik manajemen laba. Hal ini didukung dengan penelitian Alves (2012) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba.

H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Proporsi Dewan Komisaris Independen, Ukuran Dewan Komisaris, Kepemilikan
Manajerial dan Manajemen Laba

Tata kelola perusahaan timbul setelah banyaknya skandal-skandal akuntansi yang
menyebabkan bangkrutnya perusahaan-perusahaan besar. Bangkrutnya perusahaan Enron
mengakibatkkan hilangnya kepercayaan publik dan juga kasus PT. Kimia Farma tbk yang
melakukan manipulasi laporan keuangan mengakibatkan pentingnya suatu mekanisme
yang melindungi stakeholders yang disebut dengan tata kelola perusahaan. Kebanyakan
skandal tersebut adalah merupakan praktik manajemen laba sehingga dengan adanya tata
kelola perusahaan yang baik diharapkan akan mampu meminimalkan praktik manajemen
laba. Penelitian ini tidak hanya menguji efek dari variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial, tetapi juga secara simultan. Uji simultan digunakan untuk
membandingkan model statistik yang telah disesuaikan dengan data dengan tujuan untuk
mengidentifikasi model terbaik yang sesuai dengan populasi

H4: Proporsi dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan

kepemilikan manajerial secara bersama-sama mempengaruhi manajemen laba.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel independen : proporsi dewan komisaris independen diukur dengan jumlah
dewan komisaris independen dibagi dengan jumlah komisaris keseluruhan, ukuran dewan
komisaris dengan jumlah dewan komisaris keseluruhan, kepemilikan manajer diukur
dengan persentase saham yang dimiliki dewan direksi dan dewan komisaris. Variabel
kontrol : ukuran perusahaan diukur dengan natural logaritma total aset, Leverage diukur
dengan total hutang dibagi total aset. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah manajemen laba (earnings management). Scott (2003) mendefinisikan manajemen
laba sebagai suatu pilihan yang dipilih oleh manajer terkait kebijakan akuntansi untuk
mendapatkan tujuan tertentu. Pengukuran manajemen laba ini diproksikan dengan
discretionary accruals (DA). Discretionary accruals menggunakan model Jones (1991)
yang dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995) yang biasa digunakan secara umum untuk
penelitian manajemen laba. Model Jones yang dimofikasi (The modified Jones) adalah
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model yang paling tepat digunakan untuk memperkirakan Discretionary Accruals (DA)
diantara model lainnya. Model Perhitungannya sebagai berikut:

a. Mengukur fotal accruals denga model Jones yang dimodifikasi :

Total accrual (TAC) = Laba bersih setelah pajak (net income)- arus kas operasi (cash flow
operating)

b. menghitung nilai accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary
Least Square) :

TACC,, 1 ARev;, PPE,,
=rx1( )+cx:( )+‘I3(—)+E:‘:
TA; 4 TA; 4 TA; 4 TA; 4

dimana:

TACC,, : total accruals perusahaan i pada periode t

TA;,_4 : total asset untuk sampel perusahaan i pada akhir tahun t-1

ARev,, : perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke t

PPE;, : aktiva tetap (gross property plant and equipment) perusahaan tahun t

c. menghitung nondiscretionary accruals model (NDA) adalah sebagai berikut:

1 ARev;, — ARec,, FPPE,,
NDAL’t=a1(T )+rx2( )+rx3( )

it—1 TApy TA;y
Di mana:
NDAIit : nondiscretionary accruals pada tahun t
a . fitted coefficient yang diperoleh dari hasil regresi pada perhitungan fotal
accruals

d.Menghitung discretionary accruals

DACit =% _ NDA&

[E—41
di mana:

DACit : Discretionary accruals perusahaan i pada periode t

Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan kelompok individu, kejadian-kejadian yang
menarik perhatian peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode 2011-2013. Pengambilan
keputusan dalam sampel ini dilakukan dengan menggunakan random sampling, yaitu
populasi yang memiliki karakteristik dengan kriteria tersebut adalah:
1. Perusahaan publik manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2011-2013
2. Perusahaan publik memiliki data lengkap mengenai dewan komisaris, dewan
komisaris independen, kepemilikan manajerial, serta data yang diperlukan untuk
mendeteksi manajemen laba.
3. Perusahaan publik mempublikasikan laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah
4. Perusahaan publik mempublikasikan laporan keuangan tahunan selama 3 tahun
berturut-turut.

Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Analisis statistik deskriptif
2. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
b. Uji multikolonieritas
c. Uji heteroskedastisitas
d. Uji autokorelasi
3. Uji hipotesis
a. Uji koefisien determinasi (Adjusted R square)
b. Uji signifikansi simultan (Uji F)
c. Uji signifikansi parsial (Uji t)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2011-2013. Sampel perusahaan ini adalah perusahaan manufaktur.
Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah random sampling. Berdasarkan
populasi yang memiliki karakteristik yang memenuhi kriteria ditetapkan jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah 43 perusahaan dengan total observasi 129 observasi selama 3
periode. Berikut keterangan mengenai sampel penelitian :

Tabel 1
Populasi dan Sampel Penelitian
Kriteria Sampel 2013

LK Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 148

BEI 2011-2013

LK Perusahaan Manufaktur yang tidak (105)

memenuhi criteria

Sampel Laporan Keuangan 43

Total Observasi Penelitian 2011-2013 | 129
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif bertujuan untuk menunjukkan deskripsi data yang dapat dilihat
dari rata-rata (mean), minimal (minimum), dan maksimal (maximum). Statistik Hasil
statistik deskriptif ditunjukkan dalam tabel 2

Tabel 2
Deskripsi Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

PDKI 129 ,20000 ,80000 ,3966091
UDK 129 2,00 11,00 4,1705
KM 129 ,00005 ,7000 ,061987
SIZE 129 25,19398 32,99697 27,7799839
LEV 129 ,03723 2,16899 ,4760037
DACC 129 -,42283 , 41212 ,0111172
Valid N (listwise) 129

Sumber: Hasil Output SPSS 21 (2015)

Rata-rata persentase proporsi dewan komisaris independen (PDKI) dari perusahaan
sampel diperoleh sebesar 0,3966 atau 39,66%. Hal ini ini berarti bahwa jumlah komisaris
independen dari perusahaan sampel rata-rata sebesar 39,66% dari seluruh jumlah dewan
komisaris. Kondisi demikian menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan-perusahaan
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sampel telah memenuhi syarat minimal 30% anggota dewan komisaris independen. Jumlah
terendah adalah sebesar 0,20 atau 20,0% dan jumlah tertinggi mencapai 0,80 atau 80,0%.

Variabel ukuran dewan komisaris (UDK) dalam penelitian ini menunjukkkan nilai
rata-rata sebesar 4,1705. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata anggota dewan komisaris
dari perusahaan sampel adalah sebanyak 4 orang. Ukuran dewan komisaris terkecil
sebanyak 2 orang dan ukuran dewan komisaris terbanyak adalah 11 orang. Keberadaan
dewan komisaris memiliki peran dalam mengawasi kebijakan manajemen.

Kepemilikan manajerial (KM) saham yang diukur dengan menggunakan struktur
kepemilikan saham oleh direksi maupun komisaris menunjukkan rata-rata sebesar 0,06198
atau 6,198%. Hal ini berarti bahwa rata-rata saham dari perusahaan sampel selama tahun
2011 — 2013 diperoleh bahwa 6,198% sahamnya dimiliki oleh jajaran manajerial
perusahaan. Nilai terendah dari konsentrasi kepemilikan saham manajerial adalah sebesar
0,000005 atau 0,005% dan nilai tertinggi adalah 0,7000 atau 70,00%.

Variabel kontrol mengenai ukuran perusahaan yang diukur dengan menggunakan
menggunakan nilai logaritma narural dari total aset menunjukkan rata-rata sebesar
27,7639. Nilai terendah dari ukuran perusahaan adalah sebesar 25,1940 dan nilai tertinggi
adalah 32,9970.

Variabel kontrol mengenai leverage perusahaan yang diukur dengan menggunakan
rasio total hutang terhadap total aset menunjukkan rata-rata sebesar 0,4760 atau 47,60%.
Nilai leverage di bawah 50% menunjukkan perusahaan cenderung menggunakan modal
sendiri di banding hutang. Nilai terendah dari leverage 0,03723 atau 3,723% dan nilai
leverage tertinggi adalah sebesar 2,16899 atau 216,899% menunjukkan bahwa perusahan
cenderung menggunakan hutang di banding modal sendiri.

Estimasi rata-rata manajemen laba yang diukur dengan discretionary accruals
(DACC) dengan estimasi model Jones yang dimodifikasi (the modified Jones) diperoleh
rata-rata sebesar 0,0112. Nilai minimum DACC adalah sebesar -0,42283  yang
menunjukkan kecilnya tindakan menurunkan laba, sedangkan nilai DACC tertinggi adalah
sebesar 0,41212 yang menunjukkan adanya manajemen laba dari selisih aktual estimasi
akrual yang seharusnya diperoleh perusahaan

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Langkah awal dalam pengujian normalitas adalah dengan screening data. Hal ini
dimaksudkan untuk mendeteksi adanya data-data ekstrim (outlier). Berdasarkan hasil
casewise diagnostic ditemukan adanya 2 data outlier yaitu data ke 88 dan 100. Sehingga
dilakukan pengeluaran outlier. Peneliti juga melakukan transformasi kepemilikan
manajerial ke bentuk natural logaritma. Berikut hasil pengujian normalitas :

Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 127
ab Mean ,0000000

Normal Parameters Std. Deviation 08930192
Absolute ,102

Most Extreme Differences Positive ,102
Negative -,069

Kolmogorov-Smirnov Z 1,154
Asymp. Sig. (2-tailed) ,139

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Hasil Output SPSS 21 (2015)
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Peneliti melakukan transformasi dan juga pengeluaran data outlier karena
pengujian terhadap model regresi memerlukan data yang terdistribusi secara normal.
Setelah pengeluaran outlier dan juga transformasi hasil uji normalitas dengan
menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (KS) yang menunjukkan
nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov Z adalah sebesar 1,139 lebih besar dari tingkat
signifikansi 0,05 menunjukkan bawa data yang diolah sudah memenuhi asumsi normalitas

2. Uji Multikolonieritas :
Tabel 4
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
PDKI ,904 1,106
UDK ,660 1,516
LnKM ,894 1,119
SIZE ,608 1,644
LEV 974 1,026

a. Dependent Variable: DACC
Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2015

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance lebih dari 0,10
dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Dapat disimpulkan model
regresi bebas dari multikolonieritas dan data layak digunakan dalam model regresi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 Constant
( ) 132 106 1,249 214
PDKI -,047 ,049 -,089 -,943 ,347
UDK ,000 ,003 -,010 -,088 ,930
LnKM ,000 ,002 ,019 ,195 ,846
SIZE -,001 ,004 -,035 -,302 763
LEV -,017 017 -,089 -,977 ,331

a. Dependent Variable: AbsRes
Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2015

Hasil uji glejser juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini memperkuat pada kesimpulan tidak adanya
masalah heteroskedastisitas dalam model regresi ini.
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4. Uji Autokorelasi

Tabel 6
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,325% ,106 ,069 ,09112832 2,064

a. Predictors: (Constant), LEV, UDK, PDKI, LnKM, SIZE
b. Dependent Variable: DACC

Sumber: Hasil Output SPSS 21 (2015)

Hasil uji durbin watson (d) adalah 2,064. Nilai d ketika dibandingkan dengan nilai
tabel durtbin watson yang mempunyai nilai signifikansi 5%, 129 sampel dan 5 variabel
independen variabel dU adalah 1.7937 dan kurang dari 4-dU (4-1.7937= 2.2063). Secara
konsekuen menunjukkan nilai di antara dU dan 4 — dU. Dengan demikian nilai DW berada
diantara du dan 4 — du. Dengan demikian ketiga model regresi tidak memiliki masalah
autokorelasi.

Hasil Pengujian Hipotesis:
1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tabel 7
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 ,325% ,106 ,069 ,09112832 2,064

a. Predictors: (Constant), LEV, UDK, PDKI, LnKM, SIZE
b. Dependent Variable: DACC

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai koefisen determinasi atau Adjusted R
Square adalah 0,069 hal ini berarti sebesar 6,9% variabel dependen dipengaruhi oleh
semua variabel independen dan kontrol pada uji regresi. Sedangkan sisanya (100% - 6,9%
= 93,1 %) dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model.

Standar error of estimate (SEE) adalah 0,09112832. Nilai SEE yang semakin kecil
akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen. Nilai R
adalah 0,325 menunjukkan hubungan antara variabel dependen dan semua variabel
independen dan kontrol.

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression ,119 5 ,024 2,856 ,018°
1 Residual 1,005 121 ,008
Total 1,123 126

a. Dependent Variable: DACC
b. Predictors: (Constant), LEV, UDK, PDKI, LnKM, SIZE

Sumber: Hasil Output SPSS 21 (2015)
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Dari tabel di atas nilai F hitung dari model diperoleh sebesar 2,856 dengan nilai
probabilitas (p value) adalah 0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
model regresi dapat secara signifikan menjelaskan hubungan antara mekanisme internal
tata kelola perusahaan terhadap manajemen laba.

3. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh individual variabel independen dalam
menerangkan variabel dependen. Berikut adalah hasil pengujian parsial (ujit) :

Tabel 9
Hasil Uji Regresi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)
-,160 164 -,975 ,331
PDKI -,185 077 -,218 2,414 ,017
UDK -,002 ,005 -,047 -,443 ,658
LnKM -,007 ,003 -213 -2,347 ,021
SIZE ,008 ,007 142 1,288 ,200
LEV -,038 ,026 -,125 -1,438 ,153

a. Dependent Variable: DACC
Sumber: Hasil Output SPSS diolah 2015

Pada tabel 8 terlihat bahwa variabel proporsi dewan komisaris independen, dan
kepemilkan manajerial berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan nilai
signifikansi 0,017 dan 0,021 (< 0,05). Di lain sisi variabel ukuran dewan komisaris dan 2
variabel kontrol ukuran perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba dengan nilai signikansi masing-masing 0,658; 0,200; dan 0,153 (> 0,05)

Interpretasi Hasil

Pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan t
hitung -2,414 dan nilai probabilitas (p value) adalah 0,017. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba diterima. Hasil pengujian ini tidak konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menemukan hasil bahwa proporsi dewan
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Abdul dan
Ali., 2006 ; Sukecheep et al., 2013 ; Agustia, 2013). Di lain sisi hasil pengujian hipotesis
ini mendukung penelitian dari beberapa peneliti yang menemukan hasil bahwa proporsi
dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (Al Abbas,
2009 ; Alves, 2011 ; Lusi, 2013 ; Uwuigbe et al., 2014). Hal ini dikarenakan proporsi
dewan komisaris selain karena independensinya dalam mengawasi manajer juga
dikarenakan keahliannya sehingga memungkinkan untuk melakukan pengawasan lebih
baik lagi.
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Pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan t hitung -0,443
dan nilai probabilitas (p value) adalah 0,658. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba ditolak. Hasil penelitian ini konsisten dengan beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (Sukecheep et
al., 2013 ; Kurnia, 2013). Di lain sisi ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa ukuran
dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba (Abdul dan Ali., 2006 ;
Zulfiqar et al., 2009 ; Alves, 2011 ). Hal ini dikarenakan semakin banyak dewan komisaris
dalam suatu perusahaan maka mereka akan bertindak sebagai free riding hal ini
menyebabkan manajer dapat lebih leluasa untuk melakukan praktik manajemen laba.

Pengujian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini menunjukkan t hitung -2,347
dan nilai probabilitas (p value) adalah 0,021. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap manajemen
laba diterima Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan beberapa penelitian oleh peneliti
yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba (Welvin dan Herawaty, 2010 ; Kurnia, 2013 ; Agustia, 2013) . Namun penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan Alves (2012) yang menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai yang
dinyatakan oleh  Jensen dan Meckling (1976) menyatakan pendapatnya bahwa
kepemilikan manajerial adalah salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat
menjadi alat dalam mengendalikan masalah keagenan.

Hasil pengujian dari variabel kontrol ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, asumsi bahwa
variabel kontrol perusahaan mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba ditolak.

Hasil pengujian dari variabel kontrol leverage berpengaruh negatif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Oleh karena itu, asumsi bahwa variabel
kontrol leverage mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba ditolak.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah variabel independen
proporsi dewan komisaris independen dan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba, sedangkan untuk variabel independen ukuran dewan komisaris
dan 2 variabel kontrol yang digunakan yaitu: ukuran perusahaan dan leverage tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pertama, penggunaan model
untuk mendeteksi manajemen laba dalam penelitian ini mungkin belum mampu
mendeteksi manajemen laba dengan baik sehingga masih memelukan justifikasi model lain
terutama untuk mencari discretionary accruals nya. Kedua, Nilai adjusted R’ yang rendah
menjelaskan bahwa proporsi variabel independen dalam menjelaskan perubahan variabel
dependen masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat variabel lain di luar
variabel penelitian yang dapat dijadikan sebagai prediktor terhadap nilai variabel
dependen.

Berdasarkan beberapa keterbatasan tersebut maka dapat diberikan saran penelitian
berikut ini agar penelitian selanjutnya mampu memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.
Saran tersebut adalah sebagai berikut. Pertama, menambah periode pengamatan, jenis
industri. Kedua, menambah variabel independen lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.
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